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ABSTRAK

NISRINA ROFIATUN FADILLAH, 2026. UJI AKTIVITAS
PENYEMBUHAN LUKA SAYAT SAYAT EKSTRAK DAN
FRAKSI DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth.) PADA
KELINCI New Zealand, SKRIPSI, PROGRAM S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIABUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si.
dan apt. Fitri Kurniasari, S.Farm., M.Farm.

Luka merupakan kerusakan integritas kulit yang sering terjadi
dan memerlukan penanganan khusus untuk mencegah komplikasi. Daun
kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional termasuk digunakan dalam penyembuhan luka
karena mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin dan triterpenoid yang dikenal memiliki aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
aktivitas ekstrak dan fraksi daun kenikir terhadap penyembuhan luka
sayat pada kelinci New Zealand.

Ekstraksi dilakukan menggunakan etanol, kemudian dilanjutkan
dengan fraksinasi. Uji penyembuhan luka dilakukan melalui pembuatan
luka sayat pada punggung kelinci. Hewan uji dibagi menjadi kelompok
kontrol negatif (vaselin album), kontrol positif (salep MEBO), ekstrak
daun kenikir, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dengan
konsentrasi setara 15%. Dengan pengamatan selama 14 hari,
berdasarkan pengukuran panjang luka, persentase penutupan luka, serta
pemgamatan makroskopis pada luka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi etil asetat
dapat mempercepat penyembuhan luka, dengan fraksi etil asetat paling
efektif yang ditandai dengan penutupan luka 100% pada hari ke-11,
sebanding dengan kontrol positif. Efek ini diduga berkaitan dengan
kemampuan fraksi etil asetat dalam mendukung regenerasi jaringan.

Kata kunci: Daun kenikir, luka sayat, penyembuhan luka, kelinci New
Zealand.
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ABSTRACT

NISRINA ROFIATUN FADILLAH, 2026. ACTIVITY TEST OF
CUT WOUND HEALING OF EXTRACT AND FRACTION OF
KENIKIR LEAVES (Cosmos caudatus Kunth.) ON NEW
ZEALAND RABBIT, SKRIPSI, PHARMACY SCIENCE
PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, SETIABUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Opstaria
Saptarini, M.Si. and apt. Fitri Kurniasari, S.Farm., M.Farm.

Wounds are a common disruption of skin integrity and require
special treatment to prevent complications. Cosmos caudatus leaves
(Cosmos caudatus Kunth.) have long been used in traditional medicine,
including for wound healing, due to their bioactive compounds such as
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and triterpenoids, known for
their anti-inflammatory, antioxidant, and antimicrobial activities. This
study aimed to determine the activity of cosmos caudatus leaf extracts
and fractions on wound healing in New Zealand rabbits.

Extraction was performed using ethanol, followed by
fractionation. Wound healing testing was performed by creating
incisions on the rabbits' backs. The animals were divided into negative
control groups (Vaseline album), positive control (MEBO ointment),
cosmos caudatus leaf extract, N-hexane fraction, ethyl acetate fraction,
and water fraction at 15% concentrations. Observations were made over
a 14-day period, based on measurements of wound length, wound closure
percentage, and macroscopic observations.

The results showed that the ethyl acetate extract and fractions
accelerated wound healing, with the most effective ethyl acetate fraction
showing 100% wound closure on day 11, comparable to the positive
control. This effect is thought to be related to the ethyl acetate fraction's
ability to support tissue regeneration.

Keywords: Kenikir leaves,cut, wound healing, New Zealand rabbits
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan bagian jaringan yang melapisi seluruh
permukaan tubuh serta berfungsi melindungi tubuh terhadap rangsangan
dan pengaruh lingkungan luar. adalah lapisan yang melapisi seluruh
permukaan tubuh dan berperan sebagai pelindung terhadap berbagai
rangsangan serta gangguan eksternal. Sistem integumen, yang juga
dikenal sebagai sistem kutan, terdiri dari kulit, rambut, kelenjar keringat
dan kelenjar sebasea, kuku, serta reseptor sensorik. Sistem integument
memiliki peran penting karena berfungsi mempertahankan kestabilan
tubuh, melindungi tubuh dari berbagai faktor ekstrernal yang berbahaya,
serta mencegah masuknya mikroorganisme dari limgkungan. Pada orang
dewasa, luas pemukaan kulit berkisar antara 1,5- 2m? . Ketebalan kulit juga
bervariasi menurut lokasinya (Dianti, 2017). Integritas dan fungsi
jaringan tubuh ini seringkali terganggu oleh luka yang didefinisikan
sebagai kerusakan pada pelindung kulit, yang sering ditandai dengan
hilangnya kontinuitas pada jaringan epitel, yang melibatkan struktur lain
seperti otot, tulang, dan saraf. Berbagai faktor dapat menyebabkan luka
diantaranya adalah tekanan, sayatan bedah, dan trauma lainnya (Sukurni,
2023). Luka sayat merupakan cedera pada jaringan tubuh yang terjadi
akibat kontak dengan benHda tajam dan dapat menyebabkan terputusnya
struktur jaringan. Kondisi ini umunya disertai pendarahan, sehingga
proses hemostatis menjadi tahap awal yang berperan penting sebelum
berkembangnya respons peradangan (Neneng et al., 2024).

Prevalensi  kejadian luka di Indonesia menunjukkan
kecenderungan meningkat setiap hampir setiap tahun. Berdasarkan data
Riskesdas tahun 2018, tercatat peningkatan prevalensi pasien dengan
luka menjadi 9,2%, naik dari 8,2% pada tahun 2013. Kemenkes RI pada
tahun 2018 juga mencatat bahwa prevalensi pasien dengan yang
mengalami cedera mencapai 8,2%. Angka ini meliputi berbagai jenis
luka, seperti luka lecet atau memar akibat gesekan kulit (64,1%), luka
sayat akibat benda tajam (20,1%), dan terkilir (32,8%).

Penanganan luka terbuka sangatlah penting karena luka yang
tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan gangguan fungsi kulit
dan jaringan. Jika dibiarkan, luka tersebut berpotensi menjadi semakin
parah. Kondisi ini dapat berujung pada masalah Kesehatan yang serius,
seperti infeksi gangren dan tetanus. Jika infeksi dibiarkan tanpa
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penanganan, akibatnya bisa sangat fatal, mulai dari kelumpuhan, infeksi
kronis, infeksi tulang, hingga kematian. Pemberian penanganan yang
tepat sangat penting dalam menurunkan risiko infeksi serta mendukung
pemulihan luka (Sjamsuhidajat et al., 2017).

Penanganan luka dapat dilakukan melalui berbagai metode, baik
menggunakan obat kimia maupun obat tradisional. Meskipun demikian,
penggunaan obat kimia memiliki potensi resiko, antara lain timbulnya
efek samping serta terjadinya penumpukan zat dalam tubuh yang dapat
berdampak terhadap kesehatan. Keputusan beralih menggunakan obat
alami atau obat tradisional sebagai alternatif untuk pengobatan lebih
baik. Pengobatan tradisional memerlukan waktu yang lebih panjang
namun efek samping yang ditimbulkan juga cenderung lebih kecil
daripada menggunakan pengobatan modern, sehingga lebih aman untuk
digunakan. Obat tradisional juga dapat berperan dalam mendukung
proses penyembuhan luka, dengan memanfaatkan jenis tanaman dengan
kandungan zat aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin
(Saputera dan Ayuchecaria, 2018).

Daun kenikir dikenal sebagai salah satu tanaman yang sejak lama
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, serta memiliki beragam
komponen aktif antara lain fenol, saponin,flavonoid, tanin, alkaloid dan
minyak atsiri (Pebriana, 2012). Senyawa flavonoid dalam tanaman
berfungsi sebagai antiseptik, antiradang, dan berperan penting dalam
menghentikan pendarahan serta mempercepat penyembuhan luka.
Saponin berperan dalam memodulasi pembentukan kolagen serta
mencegah terjadinya produksi jaringan luka yang berlebihan. Sementara
itu, tannin berkontribusi dalam mempercepat proses penyembuhan
dengan merangsang angiogenesis kapiler dan meningkatkan aktivitas sel
fibroblast (Rizka dan Muhaimin, 2021). Selain bersifat antiinflamasi
melalui penghambatan enzim siklooksigenase, flavonoid juga memiliki
kemampuan menangkal radikal bebas dan menunjukkan aktivitas
antibakteri, sehingga berkontribusi dalam proses perbaikan jaringan luka
(Roska et al., 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al.,, 2019)
menunjukkan ekstrak etanol daun Kenikir mengandung senyawa seperti
flavonoid, saponin, dan tanin sebagai antibakteri, antiinflamasi dan
antioksidan yang digunakan untuk mempercepat penyembuhan luka.
Ekstrak etanol daun Kenikir dengan konsentrasi 15% memberikan efek
optimal sebagai penyembuhan luka.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lokanata et al., 2023)
Ekstrak daun kenikir pada konsentrasi 10% dan 40% menunjukkan daya
hambat terhadap Staphylococcus aureus, diperoleh diameter hambat
rata-rata dan standar deviasi masing- masing 8,38+1,29 mm dan
11,08+0,96 mm serta terhadap bakteri Enterococcus faecalis dengan
rerata dan standar deviasi masing-masing 7,67+0,61 mm dan 8,93+0,43
mm.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pangeran etal., 2023)
menunjukkan bahwa fraksi daun kenikir memiliki kemampuan
penangkal radikal bebas yang menunjukkan hasil isolat etil asetat dengan
nilai 1Cso 162,03ppm dalam uji DPPH. Fraksi air menunjukan kadar total
flavonoid dan fenolik tertinggi, yaitu 0,430 mg dan 0,056 mg.

Berdasarkan pertimbangan diatas, perlu untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai fraksi daun Kkenikir terhadap
penyembuhan luka sayat dengan pengujian kecepatan penyembuhan
luka pada kelinci dengan parameter kecepatan waktu penutupan luka
serta pengukuran panjang luka pada punggung kelinci setelah diberikan
perlakuan.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini
berdasarkan latar belakang di atas adalah :
1. Apakah ekstrak dan fraksi daun kenikir memiliki aktivitas dalam
mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci?
2. Manakah yang paling efektif dari ekstrak dan fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat dan fraksi air daun kenikir dalam mempercepat
penyembuhan luka sayat pada kelinci?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui aktivitas ekastrak dan fraksi daun kenikir dalam
mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci
2. Untuk mengetahui fraksi daun kenikir yang paling efektif dalam
mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci



D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
menambah ilmu pengetahuan khususnya mengenai pemanfaatan
tanaman obat tradisional daun kenikir dalam penyembuhan luka sayat.
Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif pengobatan luka alami
dan lebih terjangkau, sehingga masyarakat dapat memiliki pilihan selain
obat-obatan kimia untuk luka ringan. Selanjutnya diharapkan penelitian
ini dapat memperkaya literatur ilmiah tentang potensi daun kenikir
sebagai agen penyembuhan luka, serta memberikan dasar ilmiah bagi
penelitian selanjutnya.



